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Keluarga Terhadap Karakter Remaja Di GMIST 
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Tulisan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh Pendidikan Agama Kristen 
terhadap karakter remaja. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, melalui kajian pustaka, penyebaran 
angket tertutup kepada orang tua dan remaja sebanyak 30 orang dari remaja GMIST 
Imanuel Kalasuge dan 30 orang tua remaja yang bersangkutan serta melakukan 
wawancara terhadap objek kajian.  
Adapun kesimpulan dari karya ilmiah ini adalah Pendidikan Agama Kristen dalam 
keluarga yaitu dengan pelaksanaan doa dalam keluarga, ibadah keluarga dan juga 
keteladanan orang tua dalam perkataan dan perbuatan memiliki pengaruh yang sudah 
cukup baik bagi karakter remaja yaitu remaja setia untuk bersaat teduh dan beribadah, 
memiliki hikmat dari Allah untuk memilih pasangan hidup yang seiman dan bergaul 
dengan teman yang memiliki sikap yang baik, berintegritas, tidak kenal kompromi 
terhadap dosa, dan bertanggung jawab di rumah dan di pelayanan.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, Karakter, Remaja, Doa, Ibadah, Keluarga, 
Setia, Hikmat, Integritas, Keteladanan, Kompromi, Tanggung Jawab 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Kristen merupakan pendidikan yang bercorakkan moral-
moral Kristiani. Maksudnya materi pengajaran pendidikan agama Kristen merupakan 
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materi yang berisi tentang nilai-nilai kebenaran iman Kristen.1 Selain itu, Pendidikan 
Agama Kristen berusaha untuk menumbuhkan dan membimbing sikap hidup yang 
sesuai nilai-nilai Kristiani supaya terbentuk pribadi Kristen yang sejati.2 Pendidikan 
Agama Kristen berfungsi sebagai penyampaian kebenaran yang dinyatakan Tuhan 
dalam Alkitab.3 Tidak dapat dipungkiri bahwa, tanggung jawab Pendidikan Agama 
Kristen pertama-tama dan terutama terletak pada orang tua, yaitu ayah dan ibu (Amsal 
1:8).4 Jadi, Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang mengajarkan tentang 
Kristus sebagai pusat kehidupan dan membentuk setiap orang untuk mengenal Kristus 
sebagai Tuhan dan Juruselamat yang hidup dan berawal dari keluarga.  
Keluarga adalah kelompok sosial yang bersifat abadi, dikukuhkan dalam 
hubungan pernikahan yang memberikan pengaruh keturunan dan lingkungan sebagai 
dimensi penting yang lain bagi anak. Tidak hanya itu, keluarga adalah tempat penting 
di mana anak memperoleh dasar dalam membentuk kemampuan agar kelak menjadi 
berhasil di masyarakat.5 Di dalam keluargalah anak mendapatkan pengajaran iman dan 
                                                          
1 Eliezer Rifai,”Pendidikan Kristen Dalam Membangun Karakter Remaja di Sekolah 
Menengah,” Antusias Jurnal Teologi dan Pelayanan 2, no. 2 (2012): 1-17, diakses 19 Februari 2017. 
http://sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/antusias/article/view/42. 
2 E. G. Homrighausen dan I. H. Enklaar, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1996), 19. 
3 Ibid., 36. 
4 John M. Nainggolan, Pendidikan Agama Kristen Dalam Masyarakat  Majemuk  (Bandung: 
Bina Media Informasi, 2009), 28. 
5 Singgih. D. Gunarsa dan Yulia. D. Singgih Gunarsa, Psikologi Praktis Anak, Remaja dan 
Keluarga  (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 23. 
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nilai-nilai moral.6  Dengan bersandar kepada anugerah Tuhan, orang tua mendidik 
anak-anaknya sejak kecil dengan pola Alkitabiah sehingga mereka memiliki karakter 
Kristus.7 
Orang tua yang memiliki relasi yang benar dengan Tuhan, akan menjalankan 
otoritasnya dengan hati yang hormat dan takut akan Tuhan. Mereka memiliki karakter 
yang baik dan juga hikmat Tuhan untuk mengajar anak tunduk pada otoritasnya, 
sehingga potensial untuk membangun karakter anak secara efektif.8 Bukan hanya 
memiliki relasi yang benar dengan Tuhan, namun juga, bila orang tua menerapkan 
disiplin rohani bagi anaknya sesuai prinsip Alkitab, anak tidak akan menyimpang dari 
jalan Tuhan seumur hidupnya.9  
Orang tua bertanggung  jawab dalam mendidik anak, seperti yang dikatakan 
oleh Dallas Willard dalam bukunya The Spirit of the Disciplines: 
Pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua yang harus dijalankan 
dengan serius, dengan tujuan utama menolong setiap anak memiliki fokus hidup 
mengasihi Tuhan, dan tujuan hidup menggenapkan rencana-Nya (Efesus 2:10), 
serta menjadi semakin serupa dengan Kristus (Roma 8:29-30).10 
  
                                                          
6 Ruwi Hastuti, “Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga Sebagai Pusat Bermisi,” Antusias  
Jurnal Teologi dan Pelayanan  2, no. 4 (2013): 1-15, diakes 17 Februari 2017, 
https://sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/antusias/article/view/23. 
7 Magdalena Pranata Santoso, “Reaching Family’s Sinergity With Christian Church And 
School To Educate Kid Having Christ’s Character,” Scientific Repository Petra Christian University 
Surabaya, nomor 4, (Maret 2014): 1-23, diakses 17 Februari 2017, 
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Reaching+family%27s+sinargity+with+christian+church+and+
school+to+educate+kid+having+christ%27s+character&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5. 
8 Ibid., 3. 
9 Willard, Dallas, The Spirit of the Disciplines (San Francisco: Harper and Row, 1988), 8. 
10 Willard, Dallas, The Spirit of the Disciplines (San Francisco: Harper and Row, 1988), 4. 
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Pembentukan karakter Kristus dalam diri anak, merupakan proses yang terjadi 
oleh kuasa firman Tuhan melalui orang tua yang beriman dan mengasihi Tuhan dengan 
segenap hati, serta hidupnya menjadi teladan.11 Begitu pentingnya keluarga dalam 
membentuk seseorang untuk memiliki karakter Kristus.  
Karakter merupakan kepribadian, hasrat, keinginan, kehendak dalam diri, 
perangai, tabiat, dan watak seseorang. Karakter juga bisa diartikan sebagai sosok asli 
dalam diri manusia yang secara tetap memengaruhi perbuatan, perasaan dan pikiran.12 
Jadi, karakter yang baik tidak bisa dilepaskan dari setiap pribadi khususnya bagi 
remaja dalam kehidupan mereka yang membentuk remaja untuk menjadi baik atau 
tidak di masa depan nanti.  
 Ivonne Bonyadone Palar mengatakan bahwa: 
Masa remaja merupakan masa yang penting, sangat kritis dan sangat rentan, 
karena bila manusia melewati masa remajanya dengan kegagalannya, 
dimungkinkan akan menemukan kegagalan dalam perjalanan kehidupan pada 
masa berikutnya. Sebaliknya, bila masa remaja itu diisi dengan penuh 
kesuksesan, kegiatan yang sangat produktif dan berhasil guna dalam rangka 
menyiapkan diri untuk memasuki tahapan kehidupan selanjutnya, dimungkinkan 
manusia itu akan mendapatkan kesuksesan dalam perjalanan hidupnya. Dengan 
demikian, masa remaja menjadi kunci sukses dalam memasuki tahapan 
kehidupan selanjutnya.13 
  
                                                          
11 Ibid., 4. 
12 Jermia Djadi, “Kepemimpinan Kristen yang Efektif”Utuslah Aku, Panggilan yang Tak Lekang 
Oleh Waktu ed. Daniel Ronda  (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2012), 93. 
13 Ivonne Bonyadone Palar, Materi Kuliah: PK Remaja – Pemuda (Makassar: Sekolah Tinggi 
Theologia Jaffray , 2011), 3. 
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 Penyataan ini dapat berarti bahwa remaja membutuhkan Pendidikan Agama 
Kristen dalam keluarga untuk membina remaja terlebih khusus karakternya sebab di 
masa mendatang ditentukan seberapa besar pengaruh Pendidikan Agama Kristen 
dalam keluarga terhadap karakternya dalam menjalani kehidupannya pada masa yang 
akan datang. 
 Dalam mengajarkam karakter kepada remaja, orang tua juga harus memiliki 
karakter Kristus dalam kehidupan pribadi orang tua. Kristus-lah yang menjadi fokus 
utama dari pengajaran karakter oleh orang tua kepada remaja. Dengan adanya 
pendidikan agama Kristen dalam keluarga diharapkan para remaja memiliki karakter 
Kristus. 
Pokok Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok masalah adalah: 
sejauh mana pengaruh Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga terhadap karakter 
remaja di GMIST Imanuel Kalasuge? 
Tujuan Penelitian 
Adapun penulisan adalah untuk mengetahui  pengaruh pendidikan agama 
Kristen dalam keluarga terhadap karakter remaja di Gereja Masehi Injili Sangihe 





 Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah: 
 Pertama, pentingnya Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga untuk dapat 
membentuk karakter remaja.  
 Kedua, bagi gereja  untuk lebih memperhatikan Pendidikan Agama Kristen 
dalam keluarga dan sebagai awasan utama dalam membentuk gereja yang kuat di masa 
depan.  
 Ketiga, bagi penulis dalam pelayanan khususnya melayani remaja. 
 Keempat, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan 
Agama Kristen konsentrasi Pelayanan Anak dan Remaja. 
Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini metode 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.14 Beberapa cara yang digunakan dalam metode kuantitatif ini, adalah: 
                                                          
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2017), 8. 
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 Pertama, Studi kepustakaan atau library research yaitu dengan mengadakan 
penelitian terhadap buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skipsi 
ini.  
 Kedua, Interview, yakni penulis mengadakan wawancara langsung terhadap 
objek kajian baik kepada orang tua maupun  remaja dengan tujuan mengetahui sejauh 
mana Pengaruh Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga di GMIST Imanuel 
Kalasuge 
 Ketiga, Observasi, yakni penulis langsung ke lokasi survei yaitu GMIST 
Imanuel Kalasuge guna memperoleh informasi-informasi yang akurat.  
 Keempat, Angket, yakni penulis membuat pertanyaan-pertanyaan untuk 
mendapatkan data yang akurat sesuai dengan variabel yang di bahas dalam skripsi ini. 
Batasan Penelitian 
 Penulisan ini dibatasi pada pengaruh Pendidikan Agama Kristen dalam 
Keluarga terhadap Karakter Remaja di GMIST Imanuel Kalasuge. 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan sehubungan dengan penulisan skripsi ini, 




Pertama, Pendidikan agama Kristen dalam keluarga di GMIST Imanuel 
Kalasuge pada umumnya sudah cukup baik dimana keteladanan orang tua dalam 
mengampuni sangat  tinggi sedangkan yang paling rendah adalah pelaksanaan doa 
keluarga tidak dilaksanakan secara rutin setiap hari. 
 Kedua, Karakter remaja di GMIST Imanuel Kalasuge, pada umumnya sudah 
cukup baik dimana tidak berkompromi dengan dosa menjadi paling dominan dan yang 
paling rendah adalah tanggung jawab remaja dalam menyelesaikan pekerjaan rumah. 
 Ketiga, Kristus merupakan fokus utama dalam keluarga dimana orang tua 
mengajarkan pendidikan agama Kristen kepada remaja sehingga remaja dapat 
memiliki karakter Kristus dalam kehidupan mereka setiap hari. 
 Oleh karena itu, pengaruh Pendidikan Agama Kristen dalam Keluarga di 
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